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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 	Latar Belakang Masalah

Di jaman sekarang ini sebuah organisasi dituntut agar lebih cerdas dalam menyesuaikan diri dengan perubahan jaman yang terus menerus berubah -rubah. Penyesuaian dengan perubahan tersebut berguna agar tujuan organisasi atau perusahaan dapat tercapai secara efektip dan terencana. Salah satu sumberdaya organisasi yang sangat mempengaruhi proses pencapaian tujuan organisasi adalah sumber daya manusia. Setiap organisasi pada umumnya mengharapkan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi sehingga mampu untuk melaksanakan tugasnya secara efektif, produktif, dan professional untuk memajukan organisasi (Harsono, 2015:329).
Sumber Daya Manusia adalah aset terpenting dalam perusahaan. Aktivitas manajemen dapat berjalan dengan baik, ketika perusahaan memiliki karyawan yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan tinggi untuk mengelola perusahaan semaksimal mungkin sehingga kinerja dan prestasi karyawan dapat meningkat (Maria, ,2018).
	Coronavirus Disease (Covid-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus korona yang baru ditemukan. Dilaporkan oleh China ke WHO pada tanggal 31 desember 2019, dan pada awal Januari 2020 WHO mendeklarasikan wabah Coronavirus Disease (Covid-19)  sebagai darurat kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian internasional. Berbagai pertimbangan, akhirnya membuat WHO memutuskan untuk menunda deklarasi Coronavirus Disease (Covid-19)  sebagai pandemi. Kebanyakan orang yang terinfeksi virus Coronavirus Disease (Covid-19)  akan mengalami penyakit pernapasan ringan hingga sedang dan sembuh tanpa memerlukan perawatan khusus. Orang tua, dan mereka yang memiliki masalah medis seperti penyakit kardiovaskular, diabetes, penyakit pernapasan kronis, dan kanker lebih mungkin mengembangkan penyakit menjadi lebih serius.
	Virus Coronavirus Disease (Covid-19)  menyebar terutama melalui tetesan air liur atau cairan dari hidung saat orang yang terinfeksi batuk atau bersin, jadi sehingga semua orang harus mempraktikkan prtokol kesehatan di masa pendemi. Saat ini, belum ada vaksin atau perawatan khusus untuk Coronavirus Disease (Covid-19). Namun, ada banyak uji klinis yang sedang berlangsung yang mengevaluasi berbagai cara pengobatan untuk melawan virus corona.. WHO akan terus memberikan informasi terbaru segera setelah temuan klinis tersedia.
Pendemi Coronavirus Disease (Covid-19) membuat pemerintah Indonesia mengeluaran kebijakan mensosialisasikan gerakan Social Distancing untuk dapat mengurangi bahkan memutus rantai infeksi Coronavirus Disease (Covid-19) dimana seseorang perlu menjaga jarak aman dengan manusia lainnya minimal 2 meter, serta tidak melakukan kontak langsung dengan orang lain. Pada tanggal 31 Maret 2020 pemerintah menerbitkan PP Nomor 21 Tahun 2020 tentang kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang merupakan strategi untuk mencegah penyebaran virus corona, menurut Kementrian Kesehatan (Kemenkes)RI, PSBB tak sepenuhnya membatasi seluruh kegiatan masyarakat, pembatasan tersebut hanya berlaku untuk aktivitas tertentu saja di suatu wilayah yang terduga terinfeksi Coronavirus Disease (Covid-19). 
Banyak instansi dan sekolah yang diliburkan oleh pemerintah dengan memberlakukan belajar dan bekerja didalam rumah, membatasi kegiatan keagamaan, pembatasan penggunaan sarana transportasi, pembatasan kegiatan ditempat umum dan meliburkan tempat kerja dan kegiatan lainnya terkait aspek pertahanan keamanan.
	Kebijakan pemerintah menetapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) merubah pola kerja karyawan. Setelah PSBB berakhir pemerintah menerapkan protokol New Normal karena pendemi belum berakhir. Dengan perubahan seperti itu pendemi menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan untuk bisa mempertahankan prestasi kerja karyawan. Karyawan dituntut untuk beradaptasi terhadap pola kerja pada situasi dan kondisi pendemi, hal ini berpotensi memberi dampat terhadap prestasi kerja karyawan. Prestasi kerja menjadi sangat penting untuk mengevaluasi sejauh mana karyawan tersebut telah melaksanakan tugas tugasnya dengan baik. Manajemen telah mempersiapkan strategi SDM di masa pandemi dan new normal, yaitu dengan menerapkan tiga hal, antara lain menjalankan remote working, mengelola produktivitas karyawan, dan upskilling kompetensi karyawan agar tetap produktif.
	Keberhasilan sebuah organisasi untuk bertahan terhadap perubahan lingkungan bisnis ditentukan oleh individu-individu kemampuan untuk beradaptasi itu berubah dengan cepat. Holt (2007) dalam Jamaludin, A. (2016) menyebutkan bahwa membuat perubahan organisasi membutuhkan dukungan karyawan untuk memperbaiki diri dan kesiapan karyawan untuk bisa menghadapi perubahan. Devos et al., (2008) dalam Jamaludin, A. (2016) menjelaskan bahwa tingkat. penerimaan atau kesiapan perubahan karyawan dipengaruhi oleh karakteristik dari proses perubahan, termasuk karyawan partisipasi dan komunikasi organisasi. Nordin (2011) dalam Jamaludin, A (2016) mengemukakan bahwa kesiapan karyawan karena perubahan juga dipengaruhi oleh kepemimpinan.
	Saat ini pimpinan perusahaan berpikir  bagaimana cara agar perusahaan bisa bertahan di tengah pandemi Coronavirus Disease (Covid-19), mulai dari sisi pendapatan perusahaan hingga kesehatan dan keselamatan karyawan. Meski pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) membuat penurunan tajam di berbagai industri, manajemen tetap perlu membuat rencana untuk jalan kembali setelah masa new normal. 
	Tantangan berikutnya adalah pemimpin bertanggung jawab dan membebaskan para pemangku kepentingan (dari sisi karyawan, manajemen, pelanggan, dll). Perusahaan perlu membuat kebijakan baru bagi karyawan selama bekerja di kantor sesua protokol kesehatan dimasa pendemi, seluruh karyawan wajib memakai masker, kemudian perusahaan juga menyediakan sabun cuci tangan di beberapa titik di wilayah kerja, dan lain sebagainya. 	
	Pada saat new normal ini semua karyawan dituntut belajar bagaimana menggunakan media digital, guna menjalin komunikasi yang baik antara karyawan dan perusahaan selama pendemi. bagaimana memprioritaskan program penting yang dimiliki, yang mengandalkan kolaborasi tatap muka. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan agar komunikasi dapat berjalan dengan efektif, salah satunya dengan menggunakan video call, namun untuk hal lainnya kurang efektif. Protokol pelayanan di rumah sakit pada kondisi pendemi mewajibkan semua petugas harus cuci tangan untuk masuk ke area pelayanan, memakai masker, dan melakukan mengontrol jarak dalam berinteraksi denganpelanggan.Dalam pelaksanaan pelatihan untuk pengembangan karyawan ada yang dapat dilakukan tanpa tatap muka, namun ada juga pelatihan yang tidak dapat dilakukan tanpa tatap muka karena memerlukan praktek langsung dengan alat peraga. 
Terjadi penyesuaikan ketika perusahaan mengeluarkan kebijakan yang baru kepada karyawan dan stakeholders lainnya, maka para stakeholders dapat belajar dan menyesuaikan dengan dirinya sendiri. Misal kebijakan untuk karyawan saat bekerja di kantor, semua karyawan diwajibkan menggunakan masker, namun mungkin ada beberapa karyawan yang berpikir perlu menambahkan face shield agar merasa semakin aman. Inilah yang disebut dengan belajar kebijakan yang baru, dan menyesuaikannya dengan diri sendiri. 
Terakhir, jika sudah menjalani new normal, pemimpin harus memastikan apakah karyawan tetap terjaga produktifitasnya. Sebelum terjadinya pandemi Coronavirus Disease (Covid-19), ada yang namanya kebiasaan kerja lama, dimana kita dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa adanya batasan, menyentuh barang-barang di sekitar kita sesuka hati, sangat jarang memakai masker, tidak terlalu detail dalam memperhatikan kebersihan diri dan lingkungan, dan lain-lain. Namun sejak terjadinya pandemi Coronavirus Disease (Covid-19), seluruh karyawan perlu meningkatkan kemampuannya dalam menggunakan digital, sehingga akan terbentuk yang namanya kebiasaan kerja baru dan beberapa melaksanakan kerja jarak jauh. Dengan begitu akan menghasilkan produktivitas baru dengan peningkatan dalam penggunaan media digital. Hal ini dituntut sebuah pola komunikasi kerja yang baru dan memerlukan gaya kepemimpinan yang tepat juga sesuai kondisi kerja agar prestasi kerja karyawan tetap terjaga.
	Menurut Riyanti (2020) sebuah organisasi mengharapkan anggotanya mempunyai prestasi kerja dan hasil kerja yang terbaik. akan tetapi hasil kerja yang optimal belum muncul dari anggota dan bermanfaat bagi organisasi.Tanpa adanya laporan prestasi kerja pegawai, perusahaan akan mengalami kesulitan untuk membuat keputusan yang tepat mengenai pegawai mana yang layak diberikan penghargaan atau pegawai mana yang mendapatkan hubungan sesuai dengan pencapaian tinggi rendahnya prestasi kerja.
	Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Kerja Steers (1984) dalam Sugiyanto   (2018) mengatakan bahwa pada umumnya orang percaya bahwa prestasi kerja individu merupakan fungsi gabungan dari tiga faktor, yaitu : 
1. Kemampuan, perangai, dan minat seorang pekerja. 
2. Kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peranan seorang pekerja. 
3. Tingkat motivasi kerja. 
Byars, et al. (1984) dalam Sugiyanto   (2018) mengemukakan ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi kerja, yaitu faktor individu dan faktor lingkungan. 
Faktor-faktor individu yang dimaksud adalah : 
1. Usaha (effort) yang menunjukkan sejumlah sinergi fisik dan mental yang digunakan dalam menyelenggarakan gerakan tugas. 
2. Abilities, yaitu sifat-sifat personal yang diperlukan untuk melaksanakan suatu tugas. 
3. Persepsi tugas, yaitu segala perilaku dan aktivitas yang dirasa perlu oleh individu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Adapun faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi prestasi kerja adalah: kondisi fisik, peralatan, waktu, material, pendidikan, supervisi, desain organisasi, pelatihan, dan keberuntungan. Faktor-faktor lingkungan ini tidak langsung menentukan prestasi kerja seseorang, tetapi mempengaruhi faktor-faktor individu. McCormick dan Tiffin (1974) dalam Sugiyanto   (2018) mengemukakan bahwa prestasi kerja merupakan hasil dari gabungan variabel individual dan variabel fisik, pekerjaan, variabel organisasi dan sosial. 
	Menurut Fibriyanti (2020) masa pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) mengubah pola bekerja, berinteraksi, bahkan juga dalam memimpin orang dalam perusahaan. Bentuk gaya memimpin selama ini tidak bisa lagi diterapkan, dan harus dicarikan leadership style yang cocok. Bila tidak maka situasi yang dialami oleh perusahaan akan semakin memburuk. Berkaitan dengan hal tersebut maka dalam kelompok, termasuk didalamnya sebuah organisasi atau perusahaan, didalamnya pasti terjadi hubungan yang mengkait tidak dapat dipisahkan antara pemimpin dan pengikut atau faktor kepemimpinan dan kepengikutan. Faktor kepemimpinan punya peranan yang sangat penting dalam suatu organisasi, karena dengan kepemimpinan itulah maka organisasi dapat menggerakkan bawahan atau karyawan untuk mencapai tujuan organisasi.
Keadaan yang demikian ini tentunya menuntut upaya penataan dan pengembangan menajemen serta dibutuhkan seorang pemimpin yang bisa menyesuaikan dengan cepat terhadap segala perubahan dan perkembangan teknologi yang begitu ketat serta perubahan lingkungan yang begitu tidak menentu pada masa pendemi..
Kepemimpinan yang efektif harus dapat memberikan pengarahan terhadap usaha–usaha semua pekerja dalam mencapai semua tujuan organisasi Tanpa kepemimpinan atau bimbingan, hubungan antara perseorangan dan tujuan organisasi mungkin menjadi tidak searah. Komunikasi yang lemah juga merupakan suatu permasalahan yang harus dituntaskan dengan segera sehingga tujuan daripada organisasi dapat tersosialisasikan dengan baik dan merupakan bagian dari pada evaluasi kinerja perusahaan. Abdiyanto (2016).
Pada penelitian ini digunakan tiga penelitian terdahulu yang sangat bermanfaat sebagai rujukan ilmiah yaitu:

Penelitian I – Romi Rianto Harahap (2018)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Interpersonal antar Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan CV. Robby Bara Parambahan (RBP). Sekaligus untuk melihat seberapa besar tingkat pengaruhnya. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik korelasional yang kemudian diolah dengan teknik analisis regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. Analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan r sebesar 0,499 dan R square = 0,249 artinya variabel gaya kepemimpinan memberikan kontribusi sebanyak 24,9% terhadap kinerja karyawan. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel komunikasi interpersonal antar karyawan (X2) terhadap kinerja karyawan dengan r sebesar 0,766 dan R square = 0,587 artinya variabel komunikasi interpersonal antar karyawan memberikan kontribusi sebesar 58,7% terhadap kinerja karyawan. 
Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi interpersonal antar karyawan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan dengan r sebesar 0,786 dan R square sebesar 0,617. Dengan F hitung sebesar 19,350 (lebih besar dari f tabel = 3,403) dan signifikansi <0,05 (0,000<0,05) artinya gaya kepemimpinan dan komunikasi interpersonal antar karyawan secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 61.7%, akhirnya penulis menyarankan CV. RBP harus selalu berupaya meningkatkan gaya kepemimpinan dan komunikasi interpersonal antar karyawan, sehingga kinerja karyawan dapat ditingkatkan.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah melibatkan seluruh karyawan CV.Robby Bara Parambahan yang berjumlah sebanyak 27 orang.melakukan analisis hasil penelitian ini digunakan teknik analisa data regresi sederhana dan regresi berganda. Sedangkan data mentah diolah dengan menggunkan metode statistik deskriptif. Data- data statistik yang akan disajikan pada statistik deskriptif ini yakni : nilai rata- rata (M), standar deviasi (SD), median (Me), modus (Mo) dan disrtribusi frekuensi serta grafik histogram. Agar ditemukan hasil yang lebih akurat dan dapat dipercaya kebenarannya maka penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisa statistik dengan system komputerisasi menggunakansistem SPSS for Window versi 15.0. 
Dari penelitian Harahap, R. R. (2018) peneliti menggunakan variabel Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Interpersonal antar Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan, Kedua Variabel dependen hasilnya semua menunjukan adanya korelasi yang positif terhadap Kinerja.

Penelitian II –   Abdurrahman Siregar (2018) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana Pengaruh Kepemimpinan dan Gaya Komunikasi pada Karyawan - Karyawan di PTPN III (Persero) Medan Sumatera Utara. Keunggulannya penelitian adalah untuk memperluas pengetahuan penulis tentang hubungan gaya kepemimpinan dan komunikasi serta manfaat dan pengaruhnya terhadap moral karyawan. Dari Hasil analisis diperoleh persamaan regresi y = 3263,832 + 0,42x1 + 0,41x2, nilai rtabel dengan taraf signifikan 5% dan n = 80 sama dengan 0,220. Berarti nilai rtitung rtabel yaitu; ; > 0.220. Sehingga hipotesis diterima yang artinya ada pengaruh variabel (x1) gaya kepemimpinan dan variabel (x2) komunikasi kepada variabel (y) semangat kerja karyawan di PTPN III Medan.
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung ¬ = 3.417, sedangkan nilai t tabel pada n - 2 (80 - 2) adalah 78 pada 5%.taraf signifikan (0,05) sebesar 1,960, dan bila titung> ttabel maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, kemudian dari perhitungan diatas ternyata thitung> ttabel yaitu 3.417> 1.960, kemudian ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan (x1) terhadap moral karyawan (y) karyawan di PTPN III Medan. Berdasarkan uji F diperoleh harga Fhitung (Fh) = 5,909, nilai ini kemudian dibandingkan dengan Ftabel, berdasarkan dk penyebut = k dan dk penyebut = (n - k - 1), lalu diperoleh Ftabel = 3,00. Hasilnya menunjukkan bahwa Fhitung adalah lebih besar dari Ftabel yaitu 5,909> 3,0 maka dobel koefisien yang diuji signifikan. Dari hasil perhitungan diperoleh D = 13% yang berarti semangat kerja karyawan pada PT PTPN III Medan dipengaruhi oleh kepemimpinan dan variabel komunikasi 13% sedangkan 87% lebih berpengaruh oleh variabel lain di luar kontribusi penelitian ini. 
Dari penelitian Abdurrahman Siregar (2018) menunjukan adanya korelasi yang positif variabel Kepemimpinan dan Gaya Komunikasi pada Karyawan - Karyawan di PTPN III (Persero) Medan Sumatera Utara.
 
Penelitian III –  Daniel NawoseIng’ollan & Josse Roussel (2017)  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif korelasional. Desain penelitian deskriptif membantu memberikan jawaban atas pertanyaan siapa, apa, kapan, di mana, dan bagaimana terkait dengan masalah penelitian tertentu. Disain dirasa cocok karena penelitian ini difokuskan pada penentuan sejauh mana gaya kepemimpinan (variabel bebas) mempengaruhi kinerja karyawan (variabel terikat), baik unsur data kualitatif maupun kuantitatif diperoleh melalui desain penelitian ini. Populasi target adalah karyawan Turkana County di Kenya, yang akan membentuk unit analisis.
Dalam studi ini target populasi adalah 599 pegawai kabupaten, ini adalah Manajer Senior dan Staf Teknis di kabupaten. Namun sampel dipilih secara acak dari masing-masing kader pegawai level II serta semua pegawai level I diwawancarai dan terdapat sampel penelitian sebanyak 30% dimana 344 responden diambil secara acak untuk dijadikan sampel penelitian. Kuesioner dan jadwal wawancara digunakan dalam pengumpulan data. Statistik deskriptif seperti ukuran tendensi sentral digunakan untuk menggambarkan tingkat dispersi.
Dari penelitian Daniel NawoseIng’ollan & Josse Roussel (2017) menunjukan adanya korelasi yang positif antara Gaya Kepemimpinan terhadap prestasi kerja karyawan. Berdasarkan penelitian terdahulu penulis menyimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi mempunyai korelasi yang signifikan terhadap Kinerja dan prestasi kerja karyawan.
	        RS Lira Medika merupakan Rumah Sakit swasta tipe C yang berlokasi di Jalan Syech Quro No 14 Palumbonsari, Karawang Timur, Karawang, Jawa Barat dengan jumlah karyawan 507 orang. Rumah Sakit Lira Medika beroperasi sejak 5 Juni 2014 . Sebagai Rumah Sakit yang belum lama berdiri perlu senantiasa memperhatikan kuantitas dan kualitas karyawan dalam upaya memberikan pelayanan prima. Diperlukan karyawan yang berprestasi baik yang baik agar dapat menjaga nilai dan loyalitas pasien. Rumah Sakit Lira Medika menjadi bagian dari sektor usaha yang terdampak adanya pendemi, dan sekarang ini sedang menjalankan New Normal.
Permasalahan dalam penelitian ini, apakah Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi berpengaruh secara serempak (Simultant) terhadap Prestasi Kerja karyawan RS Lira Medika dimasa pendemi dan variabel mana yang dominan memberi kontribusi terhadap prestasi kerja karyawan RS Lira Medika.Terkait dengan pendapat di atas maka cerminan perilaku konsisten pemimpin yang diakomodir dalam gaya kepemimpinan serta komunikasi, seorang pemimpin dapat mentransformasikan segala kebijakan organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi secara menyeluruh yang dimanifestasikan sebagai prestasi kerja dari pemimpin itu sendiri.

1.2.  Perumusan Masalah

Setiap organisasi atau perusahaan selama pendemi Coronavirus Disease (Covid-19) termasuk didalamnya Rumah Sakit Lira Medika Karawang tentu mempunyai problema-problema dan hambatan-hambatan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama, salah satu problema yang dihadapi organisasi tersebut adalah bagaimana seorang pemimpin dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat untuk menggerakkan segala sumber daya yang ada. Dan gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pemimpin diharapkan dapat menjadi alat ataupun metode yang sangat tepat untuk mencapai tujuan organisasi yang dipimpinnya dimasa pendemi. 
Dalam menerapkan gaya kepernimpinan tersebut para, pemimpin harus bisa memilih cara komunikasi yang sesuai dengan gaya kepemimpinannya sehingga segala kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas kepernimpinannya, itu dapat diatur dan dipersatukan dengan baik sehingga dapat mengoptimalkan prestasi kerja dari pemimpin itu sendiri maupun dalam pencapaian tujuan organisasi dimasa pendemi Coronavirus Disease (Covid-19). Setiap perubahan situasi kerja karyawan dapat menimbulkan reaksi dan pergeseran sikap. Saat kembali bekerja di lokasi, aturan dan prosedur baru akan diterapkan untuk beberapa waktu. Ini akan mempengaruhi dinamika tim dan dapat menyebabkan konflik dalam beberapa kasus dan dapat berpotensi menurunkan kinerja sampai karyawan dapat beradaptsi dengan pola baru. Dengan adanya potensi penurunan kinerja ini akan berimbas ke prestasi karyawan.
Dari uraian tersebut di atas maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah ada kontribusi secara bersama-sama antara gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap prestasi kerja dimasa pendemi Coronavirus Disease (Covid-19) ?
2. Apakah ada kontribusi secara parsial antara gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap prestasi kerja dimasa pendemi Coronavirus Disease (Covid-19)?
3. Manakah yang paling dominan berkontribusi antara gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap prestasi kerja dimasa pendemi Coronavirus Disease (Covid-19)?

1.3.	Batasan Masalah 


Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Batasan masalah yang akan diambil dalam penelitian ini adalah metode pengukuran kontribusi gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap prestasi kerja pada karyawan dimasa pendemi dilakukan di bagian Pelayanan Medis, Penunjang Medis dan Keperawatan. Karyawan tersebut merupakan karyawan yang berinteraksi langsung dengan pelayanan pasien. Penilaian prestasi kerja masih berfokus pada ukuran pelaksanaan kerja berdasarkan target dan prosedur kerja di unit terkait, sehingga belum cukup mewakili untuk menyimpulkan baik atau tidaknya kinerja yang dijalankan oleh RS. Lira Medika.

1.4.   	Tujuan Penelitian

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi secara bersama-sama antara gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap prestasi kerja dimasa pendemi Coronavirus Disease (Covid-19)
2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi secara parsial antara gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap prestasi kerja dimasa pendemi Coronavirus Disease (Covid-19)
3. Untuk mengetahui manakah yang paling dominant berkontribusi antara gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap prestasi kerja dimasa pendemi Coronavirus Disease (Covid-19)

1.5. 	Kegunaan Penelitian

Dengan terlaksananya penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat, baik manfaat akademis maupun manfaat praktis yang antara lain sebagai berikut :
1. Dapat memberikan kontribusi akademis terhadap kajian-kajian tentang kepemimpinan, komunikasi dan prestasi kerja dimasa pendemi Coronavirus Disease (Covid-19).
2. Dapat memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan dan prestasi kerja karyawan RS. Lira Medika pada masa pendemi Coronavirus Disease (Covid-19). 
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